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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Public Relations adalah suatu  pekerjan yang menuntut kemampuan  

untuk melakukan dialog dan membangun relasi. Baik relasi di dalam suatu 

organisasi maupun relasi di luar organisasi. Relasi di luar organisasi 

menjadikan suatu organisasi dikenal publik. Mengenalkan organisasi agar 

dikenal publik adalah salah satu tugas dari seorang Public Relations.  

Selanjutnya dalam penelitian ini Public relation mengunakan (PR). Disamping 

itu PR juga harus mempunyai kemampuan untuk memanajemen suatu 

organisasi dengan baik. Serta bisa membangun iklim yang kondusif. PR  

berperan sebagai ”jembatan komunikasi” antara sebuah institusi dengan 

publiknya, sehingga tercipta pengertian bersama yang terhadap penciptaan 

citra positif.  

Hal ini menunjukan bahwa praktek PR adalah sebuah aktivitas 

komunikasi, sehingga apabila tujuan dari praktek PR disamakan dengan tujuan 

komunikasi maka diperoleh adanya penguatan dan perubahan pengetahuan, 

perasaan dan perilaku komunikan (penerima pesan). Sebagai bagian dari 

manajemen dan sebagai komunikator maka visi dan misi sebuah institusi harus 

bisa menyampaikannya ke publik dalam wujud citra yang positif. Oleh karena 

itu PR bisa dikatakan sebagai bidang yang menjadi gerbang terdepan dalam 

suatu organisasi. Sebagai gerbang PR harus mempunyai kemampuan terampil 
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untuk mempersuasi orang lain agar mengetahui dan mengerti dengan 

organisasi yang sedang dinaungi. Termasuk dalam mengenalkan 

organisasinya, sehingga publik tahu akan keberadaan organisasi yang sedang 

dijalankan. Dalam suatu perusahaan atau organisasi di Indonesia PR kurang 

menyadari peran serta menjalankan tugas sebagai PR, beberapa hal yang 

menyebabkan hal ini terjadi dikarenakan; pertama, kecenderungan peran PR 

yang dijalankan diperusahaan hanya sebatas menerbitkan Internal PR. Kedua, 

praktisi PR dalam perusahaan adakalanya tidak memiliki latar belakang 

pendidikan yang sesuai sehingga tidak bisa menjalankan peran yang ideal. 

Ketiga, kurangnya inisiatif dalam menjalin hubungan dengan publik-publik 

perusahaan. Hal ini dapat berdampak pada lambannya pengembangan 

kemampuan dan kualitas perusahaan. (Prayudi, Tanggung jawab sosial PR 

dalam Paradigma) 

Kondisi tersebut biasa terjadi dalam organisasi-organisasi pemerintah 

dimana para praktisi PR atau yang sering disebut dengan Humas (Hubungan 

Mayarakat), belum bisa menjalankan fungsinya serta mempraktekkannya 

secara optimal.  Dalam penelitian ini Penulisan PR digantikan menjadi 

Humas. Tugas seorang Humas sebagai gerbang suatu organisasi harus mampu 

memberikan ide agar orang tertarik dengan apa yang ditawarkan. Begitu pula 

tugas seorang Humas Pemkab (Pemerintahan Kabupaten). Humas harus 

mempunyai kemampuan untuk menawarkan potensi yang ada di daerah 

tersebut, sehingga orang tahu dengan potensi daerah yang dimiliki oleh daerah 

tersebut. 
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Indonesia adalah negara yang kaya dengan panorama alam, selain itu 

juga merupakan negara kepulauan yang kaya dengan potensi dan ciri khas 

setiap pulau atau setiap daerah. Setiap pulau mempunyai ciri khas yang 

berbeda sehingga menimbulkan daya tarik yang berbeda pula. Potensi daerah 

itu  baik berupa kekayaan alam dan budaya dapat digunakan sebagai modal 

untuk mengembangkan perekonomian dan kesejahteraan daerah. Kekayaan 

alam dan budaya itu perlu dipromosikan agar menjadi suatu potensi yang 

dikenal serta menghasilakan keuntungan. Pengenalan kekayaan daerah 

menjadikan ciri khas dan citra daerah. Begitu pula Kabupaten Kulon Progo 

juga memiliki banyak sekali potensi daerah baik dari pariwisata, kekayan 

sumber daya alam, serta hasil budidaya masyarakatnya. Dari sektor pariwisata 

adanya pariwisata alam serta pariwisata kebudayaan. Wisata alam daerah 

Kulon Progo juga beraneka ragam  karena wilayahnya terdiri dari daerah 

dataran rendah, sedang dan daerah dataran tinggi. Contoh pariwisata yang ada 

didataran rendah berupa pantai, yaitu pantai Trisik, Bugel, Glagah, Congot. 

Pariwisata didataran sedang misalnya Waduk Sermo dan Pusat Penangkaran 

Satwa Langka. Sedangkan pariwisata di daerah pegunungan seperti Gua 

Kiskendo, Gua Sublawan dan Puncak Suralaya. Kekayaan ini menjadikan 

Kulon Progo kaya akan pariwisata alam. Keindahaan alam berbanding lurus 

dengan keindahaan budaya yang ada di wilayah Kulon Progo yakni sendratari 

Angguk yang merupakan budaya asli dari daerah Kulon Progo. Ada pula 

Reog, Campursari, Jatilan yang dipertunjukan atau digelar setiap minggu 

keliling dari satu rumah ke rumah.  
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Sedangkan dari kekayaan sumber daya alam serta hasil budidaya 

masyarakat yang menjadi potensi daerah seperti: pendidikan, agrobisnis, 

pertambangan pasir besi, pelabuhan, dan industri. Potensi pendidikan dalam 

proses perkembangan menjadi lebih baik, terlihat dari visi dan misi Dinas 

Pendidikan yang masih berpotensial untuk mengembangkan pendidikan baik 

peningkatan mutu, kualitas pembelajaran, sarana prasarana serta sosial budaya 

yang kaya dan berpotensi untuk dikembangkan. Di bidang agrobisnis juga 

menjanjikan seperti pembudidayakan buah naga, bunga rosella, papaya IPB3, 

cabai, melon, semangka, kelapa, serta hasil pertanian lainnya berpotensi untuk 

dikembangkan.  Begitu pula hasil dari pertambangan seperti:  mangan, batu 

bara muda, marmer, batu gamping, andesit, mikrodiorit, pasir besi, batu mulia 

serta hasil pertambangan lainnya. Pasir besi diyakini berpotensi mengubah 

pendapatan daerah setelah adanya pertambangan pasir besi yang dibangun.  

Proyek pelabuhan yang sedang dikerjakan juga mampu mendatangkan 

investor dari dalam negeri maupun luar negeri. Usaha industri juga menjadi 

potensi daerah terlihat dari penghargaan yang diterima bupati Kulon Progo 

Satya Lencana dibidang usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). 

Banyaknya potensi yang dimilki baik potensi kekayaan sumber daya 

alam serta potensi budidaya alam, kurang tereksplor ke publik. Hal ini 

menjadikan suatu masalah, dimana potensi yang dimiliki tidak dapat 

didayagunakan secara maksimal. Banyak pengusaha dan pengelola Sumber 

Daya Alam melupakan mengenalkan potensi yang sedang dikelola. Hal ini 

menjadikan potensi yang dimiliki tidak bisa berkembang dengan maksimal. 
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Banyak pegusaha tidak mempromosikan usaha yang dimiliki padahal dengan 

mengenalkan usaha akan mendukung usaha yang dilakukan. Begitu pula 

kekayaan potensi yang dimilki oleh Kabupaten Kulon Progo kurang tereksplor 

ke publik. Menjadikan pengelolahan kekayaan yang dimilki tidak maksimal, 

bahkan terlupakan.   

Penelitian tentang Humas Pemkab Kulon Progo sangat menarik karena 

dengan tugas Kehumasanya berhasil mempromosikan potensi daerah 

Kabupaten Kulon Progo. Contoh dari pelaksanan tugas Kehumasan yang 

dilaksanakan, yakni promosi pariwisata sehingga jumlah wisatawan 

bertambah.  Dengan adanya berita yang dibuat wartawan menjadikan orang 

tahu akan informasi daerah Kulon Progo sehingga datang dan berkunjung. 

Berita yang diterbitkan di media massa oleh wartawan itu hasil dari konfersi 

pers yang diadakan oleh Humas, bekerjasama dengan bidang pariwisata. 

Dalam konfersi tersebut disebutkan daerah pariwisata yang menarik, hiburan 

apa yang didapat, serta kondisi jalan yang baik.  Dengan pemberitan tersebut 

kunjungan wisatawan ke salah satu potensi yang dimiliki bertambah, hal ini 

terlihat dari pemberitaan surat kabar. Harian Kedaulatan Rakyat pada tanggal 

23 September 2010, menulis jumlah wisatawan yang berkunjung selama 

liburan Lebaran tahun 2010 di Kabupaten Kulon Progo meningkat yaitu 

sebanyak 3.057 orang, dibandingkan pada tahun 2009 pengunjung sebanyak 

63.535 pengunjung.  Pengunjung tahun 2010 sebanyak 66.592 pengunjung, 

tujuanya pantai Glagah, Congot, Trisik, Sermo, Goa Kiskendo dan Suralaya, 

dari 66.592 pengunjung terbanyak di pantai glagah. Humas menjalankan 
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fungsinya Kehumasan dengan baik karena berperan mengembangkan potensi 

daerah Kulon Progo lewat kegiatan Komunikasi yang dibangun.  

Dengan kegiatan kehumasan yang dilakukan potensi daerah dapat 

terangkat ke media massa baik cetak maupun  elektronik. Humas Pemkab 

Kulon Progo memiliki strategi untuk mewujudkan tujuan kegiatan pemerintah 

dan pembangunan daerah. Diantaranya memperluas pengembangan 

masyarakat untuk menumbuhkan dan meningkatkan citra kemampuan daerah, 

mendorong untuk mengurangi kemiskinan, memanfaatkan SDA dan SDM 

dengan baik, melestarikan lingkungan hidup. Dari situ penulis tertarik untuk 

meneliti strategi dan peranan Humas di Pemkab Kulon Progo. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut : Bagaimanakah  peran yang dilakukan  Humas Pemkab Kulon 

Progo  dalam upaya membangun dan mempromosikan potensi daerah? 

 

C. Batasan Masalah 

Penulis membatasi pembahasan hanya pada perkembangan strategi 

promosi  potensi daerah yang dilakukan Humas Pemkab Kulon Progo. Sebagai 

peranya untuk membangun citra yang baik bagi  Kabupaten Kulon Progo. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini untuk : Mengidentifikasi peran yang dijalankan 

Humas Pemkab Kulon Progo  dalam upaya membangun dan 

mempromosikan potensi daerah. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Teoritis : 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 

memperkaya wawasan ilmu komunikasi pada kajian PR atau Humas 

dalam strategi meningkatkan citra dalam pemerintahan. 

b. Praktis : 

Sesuai dengan tujuannya yaitu mengetahui bagaimana peran PR atau 

Humas pemerintahan dalam meningkatkan potensi daerah yang 

dipunyai. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang kehumasan telah banyak dilakukan, sebagai rujukan 

dalam pembuatan skripsi ini adalah pertama,  

Penelitian di bidang Humas menurut Decy dalam penelitian yang 

berjudul Perbandingan Peran, dan Fungsi, dan Kedudukan antara Humas 

Pemkab Cilacap dengan Humas Pemkab Banyumas, menjelaskan peran dan 

fungsi dari Humas dan protokol yang dapat berperan sebagai jembatan 

penghubung antara masyarakat dengan pemerintah. Kelebihan dari skripsi ini 

dapat dilihat peran yang dilakukan oleh Humas, kedudukan Humas. 

Kekurangan dalam skripsi ini tidak adanya perbedaan dari fungsi manajemen 
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yang dilakukan oleh pemerintah kabupaten yang berbeda. Penelitan yang 

serupa juga dilakukan oleh Wirawan Hanafi peran PR dalam membangun 

corpotarte identity kelebihan dari penelitian ini bisa menjelaskanperan yang 

dilakukan PR dalam membangun corporate identity dengan membantu 

merumuskan corporate identity bersama manajement, mensosialisasikan, dan 

memelihara corporate identity sehingga seluruh stakeholder dapat mengerti, 

memahami, dan mempersiapkan corporate identity yang baru. Kekurangan 

skripsi ini yakni pada tahap evaluasi terasa kurang efektif karena efek maupun 

masalah yang timbul pada tahun berikutnya tidak teridentifikasi. Dengan 

begitu peran yang dilakukan oleh Humas kurang maksimal. 

Di sisi lain peran Humas menurut Hening Pangastutiningsih; 2006, 

Analis Strategi Kegiatan Eksternal Relations Humas Pemerintah Kabupaten 

Bantul Dalam Menciptakan Hubungan Harmonis Dengan Publik, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta, menjelaskan peranan Humas 

yaitu  mengembangkan strategi kegiatan merupakan salah satu bagian yang 

berada pada struktur suatu organisasi pemerintah, Humas bertugas 

menyebarluaskan informasi dan komunikasi kepada masyarakat dan sebagai 

jembatan penghubung antara masyarakat dan pemerintahan. Skripsi yang 

diteliti ini menjadi acuan dalam penelitian Humas di Pemkab Kulon Progo 

bedanya skripsi yang diteliti oleh peneliti yakni peran Humas dalam 

mengembangkan potensi daerah  sedangkan skripsi yang telah diteliti peranan 

Humas dalam menyebarkan informasi. Setiap masing-masing dari penelitian 
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yang pernah dilakukan memberikan gambaran peran yang dilakukan oleh 

Humas untuk mengelola dan memajukan organisasi  

Penulis ingin meneliti dari sisi yang berbeda, yakni meneliti peran 

Humas dan potensi daerah yang dimiliki. Humas menjadi gerbang pertama 

untuk memajukan suatu organisasi. Hal ini menjadikan Humas harus mampu 

menyusun strategi yang pas untuk hubungan internal maupun hubungan 

eksternal.  

F. Landasan Teori 

1. Peran Humas 

a. Definisi Humas 

Peran Humas sangat penting yaitu sebagai jembatan 

penghubung antara public interen dengan public eksteren. Para ahli 

mendefinisikan tentang PR sangat beragam, Institute of Public 

Relations (IPR) mendefinisikan sebagai : 

Keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan 

berkesinambungan dalam menciptakan dan memelihara niat baik dan 

saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayak, 

sehingga PR di sini sebagian suatu rangkaian kegiatan yang 

terorganisir sedemikian rupa sebagai upaya kampanye yang 

berkesinambungan dan teratur. Pengertian Humas secara umum 

merupakan komunikasi dua arah antara organisasi dan dengan publik 

secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi dan tujuan 

organisasi dalam meningkatkan pembinaan keerjasama dan pemenuhan 
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kepentingan bersama. Menurut para ahli (The Internasional Public 

Relations) mengenai definisi dirumuskan dalam suatu definisi PR 

dalam (Effendy,2002:221) : 

“Public relations is a management function of a conitinuing and 
planned character, through wich public and private organizations 
and institutions seek to win and retain the understanding, sympathy, 
and support of those with whom they are or may be concerned, by 
evaluating public opinion abouth themselves, in order to correlate 
ass far as possible, their own  policies and procedure to achieve, by 
planned and widespread information, more productive cooperation 
and more efficient fulfillment of their common interest.” 

 

Yang diartikan: Hubungan masyarakat adalah fungsi manajemen 

dari sikap budi yang terencana, dengan itu organisasi-organisasi dan 

lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berupaya membina 

pengertian, simpati dan dukungan dari mereka yang ada kaitanya dan 

yang mungkin ada hubungannya dengan jalan menilai pendapat umum 

di antara mereka, untuk mengkoreksi sedapatnya mungkin  

kebijaksanaan dan tata cara mereka, yang dengan informasi yang 

berencana dan tersebar luas dapat mencapai kerjasama yang lebih 

produktif dan pemenuhan kepentingan bersama yang lebih efisien. 

Sedangkan Jefkins (1988:99) berpendapat bahwa PR 

Comunication akan lebih berhasil apabila sebelumnya telah diadakan 

informasi dan usaha pengertian suatu produk atau jasa. Jefkin juga 

berpendapat: PR adalah suatu rangkaian kegiatan yang terdiri dari 

semua bentuk komunikasi berencana (baik ke dalam/internal maupun 

keluar/eksternal) antara organisasi dengan masyarakat, dengan maksud 
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untuk mencapai tujuan-tujuan khusus mengenai pencapaian pengertian 

bersama (common understanding). Penguatan didalam dalam luar 

organisasi menurut Jefkin penting sekali dengan adanya penguatan 

baik dari dalam maupun dimasyarakat sekitar maka akan menimbulkan 

pengertian bersama. Pengertian bersama ini yang akan menimbulkan 

pengertian atau saling memahami antara pihak eksternal dan pihak 

internal.  

Sedangkan menurut Rahmat dan Mulyana: Humas atau PR 

senantiasa berkenaan dengan kegiatan penciptaan pemahaman melalui 

pengetahuaan. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan akan 

muncul suatu dampak, yakni berupa perubahan yang positif. Dengan 

demikian, Humas adalah suatu bentuk komunikasi yang berlaku 

terhadap semua jenis organisasi, baik itu bersifat komersial maupun 

nonkomersial, pemerintah maupun swasta. (Rudy, 2005: 78) 

b. Peran Hubungan Masyarakat 

Adanya peranan atau fungsi yang dilakukan Humas dalam suatu 

organisasi menurut I gusti Ngurah Putra dalam majalah journal Ikatan 

Sarjan Komunikasi Indonesia; “komunikasi & budaya” (1997:126-127) 

Apakah praktisi Humas tersebut berkemang menjadi atau memilki 

kemampuan sebagai “kemampuan manajerial” (manager skill) atau 

public relations manager, dan memilki “kemampuan teknis” dalam 

komunikasi (communication manager role). Dapat terjadi kedua model 

peranan praktisi humas profesioal tersebur harus dikuasai sekaligus 
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oleh praktisi humas bersangkutan dalam melaksanakan fungsinya pada 

aktivitas dan operasional manajement organisasi (rosady, 2002:23-24). 

Sehingga peranan Humas adalah suatu kegiatan dalam suatu 

organisasi kepada masyarakat yang berdasarkan hubungan yang saling 

menguntungkan agar masyarakat megerti apa yang dilakukan 

organisasi serta mendapatkan kebijakan yang dibuat untuk 

mendapatkan kepercayaan Dr. Carte Mc Namara (2002:1) membuat 

definisi yang lebih menujuk pada tujuan aktivitas Publik Relations 

sebagai aktivitas berkelanjutan untuk menjamin perusahaan memiliki 

citra yang kuat di mata publik (iriantara, 2004:44) 

Peran Humas akan semakin penting bagi suatu perusahaan 

dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif karena 

itikad baik (goodwill) menjadikan suatu bagian terpenting, menurut 

silih agung wasesa peran Humas / Public Relations dalam sebuah 

perusahan dipilah menjadi dua bagian: 

1) Untuk kepentingan internal perusahaan 

Peran ini menekankan bagaimana Humas juga memilki 

tanggungjaawab dalam membentuk citra perusahaan dikalangan 

Stakeholder internal. Humas juga bertanggung jawab untuk 

mendukung manajement dalam menciptakan kenyamanan bekerja 

di perusahaan 
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2) Untuk kepentingan eksternal perusahaan 

Peran ini menekankan bagaimana Humas dalam 

membangun relasi yang saling menguntungkan dengan 

stakeholder eksternal (2004:34). Peranan yang dilakukan oleh 

Humas dengan mempunyai ruang lingkup yang harus di kerjakan. 

c. Ruang Lingkup Humas 

Humas memiliki bidang-bidang atau ruang lingkup kegiatan 

untuk menjalakan tugas dan fungsinya dalam menjalin komunikasi 

dengan masyarakat. Ruang lingkup Humas adalah: 

1) Hubungan dengan Pelanggan (Customer Relations) 

Hal ini menyangkut kegiatan seperti memberi informasi kepada 

pelanggan atau nasabah, menjelaskan prosedur, tata cara, waktu, 

menyampaikan pesan-pesan, laporan berkala (melalui brosur, 

jurnal, gazette, surat dan sebagainya), menyelengarakan acara/ 

kegiatan bersama pelanggan (sarasehan, tea walk, business 

gathering, dan lain-lain), menciptakan suasana kenyamanan/ 

kemudahan bagi urusan para pelanggan dan melayani pelanggan 

atau tamu bila menyangkut pemeliharaan citra atau penyampaian 

informasi. 

2) Hubungan dengan Masyarakat/Penduduk (Community Relations) 

Hal ini menyangkut  kegiatan membina hubungan baik dengan 

penduduk/masyarakat yang sekurang-kurangya meliputi penduduk  

di sekitar lokasi pabrik/perusahaan/toko atau sekitar kantor organisasi/ 
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lembaga yang bersangkutan  

3) Hubungan dengan Pers/Media Massa (Press Relations) 

Hal ini mencangkup kegiatan membuat clippings (guntingan berita 

dari Koran, majalah dan lain-lain) serta menganalisa pendapat 

umum (opini publik) atau aspirassi kelompok-kelompok tertetu 

(specific group opinion), menyampaiakan informasi dan 

pernyataan resmi melalui media massa, menyelengarakan acara 

jumpa pers (perss conference)  atau menyusun dan mengedarkan 

keterangan pers (press release), membina hubungan komunikasi 

dua arah dengan wartawan dan redaksi media massa (Surat kabar, 

Tv, Radio, Majalah, Tabloid, dan lain-lain) 

4) Hubungan dengan Instansi Pemerintah (Govermment Relations) 

Hal ini menyangkut kegiatan pembinaan dan penyelengaraan 

hubungan komunikasi dua arah dengan instansi-instansi pemerintah 

(pemerintah daerah/provisi/kabupaten/kota, pihak kepolisian, dinas 

tenaga kerja, dinas perindustrian, dinas pariwisata, dan lembaga 

lainnya), upaya perolehan inforamsi actual dari berbagai instansi 

pemerintah dan sebaliknya menyampaikan informasi kepada 

instansi tersebut. 

5) Hubungan dengan Karyawan/Pegawai (Employee Relations) 

Hal ini mencangkup kegiatan pembinaan hubungan kedalam 

(pimpinan dengan karyawan dan sesama bawahan) yang memang 

terkesan agak tumpang-tindih dengan fungsi/tugas Bagian 
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Kepegawaian (Personalia). Contohnya seperti penyelengaraan 

acara arisan, buka puasa bersama (di bulan Ramadhan), rekreasi 

bersama, memonitoring (memantau) memotivasi dan semangat 

kerja karyawan, menseleksi pegawai/karyawan  berprestasi untuk 

diikutkan progam diklat. Namun adapula yag secara spesifik 

sebenarnya merupakan ruang lingkup Kehumasan yaitu 

menyampaikan kebijakan organisasi/perusahaan kepada karyawan 

dan sebaliknya menampung serta memantau aspirasi karyawan 

untuk disampaiakan kepada pimpinan. Dengan demikian, 

diharapkan tercipta suasana harmonis/selaras dalam kegiatan 

organisasi atau perusahaan. 

6) Hubungan dengan berbagai pihak terkait (Stakeholder Relations) 

Hal ini mencangkup kegiatan yang menunjang atau terus-meneruss 

berhubungan dengan kegiatan organisasi/perusahaan atau lembaga 

(seperti agen-agen, supplier, distributor) dan juga mencangkup 

hubungan dengan para pemegang saham (Shareholder Relations). 

(Widjaja, 2008:74) 

2. Humas Pemerintah 

a. Fungsi Humas Pemerintahan 

Humas dalam pelaksanaan menjalankan fungsinya, fungsi utama 

sebagai Humas yaitu melaksanakan upaya-upaya untuk menumbuhkan, 

memelihara dan membangun citra. Citra positif untuk memberikan 

kesan atau image bagi organisasi. Dalam implementasinya fungsi 
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a) Mendefinisikan masalah (atau peluang). Langkah pertama ini mencakup 

penyelidikan dan pemantauan pengetahuan, opini, sikap, dan perilaku 
mereka yang peduli dan terpengaruh oleh tindakan dan kebijakan 
organisasi. Intinya ini merupakan fungsi kecerdasan organisasi. Langkah 
ini member landasan bagi semua langkah proses pemecahan masalah 
lainnya dengan menentukan, “apa yang sedang terjadi?” 

b) Membuat rencana dan progam. Informasi yang terkumpul pada langkah 
pertama digunakan untuk membuat keputusan tentang publik progam, 
tujuan, tindakan, serta strategis, taktik, dan tujuan komunikasi. Untuk itu 
penemuan dari langkah pertama harus dijadikan factor kebijakan dan 
progam organisasi. Langkah kedua dari proses ini menjawab “ 
Berdasarkan situasi yang telah kita pelajari, apa yang sebaiknya kita ubah, 
lakukan, dan katakana?” 

c) Bertindak dan berkomunikasi. Langkah ketiga mencakup pelaksanaan 
progam tindakan dan komunikasi yang dirancang untuk mencapai tujuan 
spesifik bagi  setiap publik demi mencapai tujuan progam. Pertanyaan 
dalam langkah ini adalah “siapa yang harus melakukan dan 
mengatakannya, serta kapan, dimana, dan bagaimana?” 

d) Mengevaluasi progam. Langkah terahir dari proses ini mencakup penilaian 
persiapan, pelaksanaan, dan hasil progam. Saat progam sedang 
dilaksanaakan, dibuat penysuaian berdasarkan evaluasi umpan balik 
tentang bagaimana progam berjalan atau tidak berjalan. Progam diteruskan 
atau dihentikan  setelah dipelajari, Bagaimana kita sekarang, atau dulu?” 
(Cultip, Center, Broom, 2005:268-269) 

 

Mengacu pada IPRA antara lain “Hubungan Masyarakat 

merupakan komunikasi dua arah antara organisasi publik secara timbal 

balik dalam mendukung fungsi dan tujuan managemen dengan 

meningkatkan pembinaan kerjasama serta pemenuhan kepentingan 

bersama” (Ruslan, 1999:102) untuk menjalankan fungsi demi 

kepentingan menjaga nama baik dan citra organisasi yaitu edukatif dan 

informatif secara persuasive yang mendukung ajakan atau imbauan. 

Dengan melihat pengertian tersebut PR atau Humas diharuskan 

menggunakan suatu metode untuk manajemen yang berdasarkan atas 

tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan komunikasi yang 



18 
 

baik, komunikasi yang diperlukan adalah komunikasi dua arah yaitu 

Two Way Symmetrical Model (Model Simetries Dua Arah), model ini 

menekankan Pentingnya perubahan perilaku organisasi untuk 

merespon tuntutan publik. Praktisi PR suatu organisasi selain berfungsi 

membujuk publik, ia juga berusaha untuk mempersuasi pihak 

manajemen organisasi agar mau memperhatikan apa yang menjadi 

keinginan publik. Pada model ini tujuan  PR, adalah pengertian bukan 

manipulasi. Komunikasi yang dilakukan merupakan prosses timbal 

balik dari proses komunikasi yang dilakukan, komunikator 

menyampaikan pesan dan mendapatkan timbal balik atau fedd back 

dari pesan yang disampaikan. Hubungannya dengan kegiatan PR 

sebagai lembaga pemerintah daerah yang bertugas menyampaiakan 

informasi dan menyosialisasikan suatu kebijakan kepada publiknya, 

baik pihak intern maupun publik eksternal. 

Dari Proses manajement diatas perlu diketahui tentang 

organisasi atau instansi tersebut dengan sebuah analisis yang disebut 

dengan Analisis SWOT. Dengan analisis ini dapat diketahui kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman organisasi kekuatan dan kelemahan 

organisasi berada pada lingkungan internal, sedangkan peluang dan 

ancaman berasal dari lingkungan eksternal organisasi. Hasil dari 

analisis SWOT bisa memetakan posisi orgaisasi diantara organisasi 

serupa atau dalam lingkungan organisasi secara keseluruhan. Proses 

strategi yang disebut dengan SWOT (strength, weakness, 
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opportunities, dan threats).analisis eksternal akan memberikan 

gambaran tentang peluang dan ancaman (OT), sedangkan analisa 

lingkungan akan memberikan gambaran tentang keunggulan dan 

kelemahan (SW) dari perusahaan. Tahap kedua menentukan dan 

menerapkan arah dari organisasi. Tahap ini melihat misi dan tujuan 

perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan misi 

perusahaan nantinya akan memberikan gamabran yang baik teradap 

pelanggan pasar, filosofi, citra yang digunakan sebagai citra 

perusahaan. 

Tahap ketiga, dari formulasi strategi yakni proses merancang 

dan menyeleksi berbagai strategi untuk penyampaian misi dan tujuan 

organisasi. Sehingga membangun dan mencapai citra positif dimata 

publik menjadi focus utama. Ada tiga formulasi strategi yang 

digunakan pada inggkat corporarate yakni strategi umum, busines 

portofolio models, dan menggunakan SWOT. Untuk menguatkan 

strategi management peneliti menggunakan formulasi strategi SWOT. 

(Zulkiflimansyah,2007, 16-17) 

Sedangkan Rosady Ruslan, dalam bukunya Metode Penelitian 

Public Relations dan Komunikasi (2003:103), mengutip pernyataan 

James E. Grunig, bahwa terdapat 4 (empat) model komunikasi PR  

(Four Typical Ways of conceptual and practicing communications) dan 

penjelasannya sebagai berikut: 
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1) Model-Publicity Of Press Agentry 

Model ini menggambarkan program-program Humas dengan 

tujuan tunggal yaitu untuk memperoleh publisitas melalui media 

massa yang menguntungkan secara sepihak sehingga mengabaikan 

kebenaran informasi. Model ini digunakan untuk aktivitas promosi 

yang bersifat persuasif. 

   Gambar 2 
Model-Publicity Of Press Agentry 

 Persuasive  
    

    Propagandistic 
  One way communication 

2) Model-Public Information 

Dalam model ini Humas membangun relaasi atau 

kepercayaan sebelum menyebarkan informasi kepada publik, lebih 

menekankan pada unsur kebenaran dan objektivitas informasi. 

               Gambar 3 
    Model-Public Information 

           More of less objective 

Truthfull 
One way communication 

 

3) Model –Two Way Asymmetrical 

Dalam model ini Humas mendominasi penyampaian pesan, 

pesan yang disampaikan sudah berdasarkan riset dahulu sehingga 

pesan-pesan yang disampakan lebih mengena untuk membujuk 

Sources 
(Organization) 

Reciver 
(Public) 

Reciver 
(Public) 

Sources 
(Organization) 
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publik untuk berpikir, bersikap, dan bertindak seperti yang 

diinginkan organisasi. 

    Gambar 4 
Model –Two Way Asymmetrical 

Communication with persuasive aim 

Two way communication 

About reciver (Public) 
 

4) Model-Two Way Symmetrical 

Model komunikasi dua arah mengambarkan hubungan yang 

berimbang yaitu kemampuan Humas dalam menyelesaikan konflik 

dengan memberikan pemahaman kepada publik dengan baik serta 

melakukan perubahan pada organisasi. 

     Gambar 5 
    Model-Two Way Symmetrical 
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Flow 

 
3. Tugas Humas Pemerintahan 

Humas merupakan komunikator yang mempunyai fungsi keluar, 

memberikan informasi kepada khalayak sesuai dengan kebijakan 

instansinya dan kedalam, wajib menyerap reaksi dari khalayak untuk 

kepentingan instansinya, Humas juga merupakan suatu alat untuk 

memperlancar jalanya interaksi serta penyebaran informasi (Widjaja, 

2005:63). Humas pemerintah pada dasarnya memiliki perbedaan yang 
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mendasar dengan Humas perusahaan komersial. Perbedaan utama antara 

fungsi Humas yang terdapat di instansi pemerintah dan lembaga non 

pemerintah (perusahaan komersial). Tidak ada produk yang diperjual 

belikan atau transaksi yang terjadi, baik berbentuk barang maupun jasa 

pelayanaan yang ditawarkan kepada pihak yang membutuhkan secara 

komersial. Walaupun ada pihak Humas Pemerintah melakukan hal yang 

sama dengan perusahaan komersial seperti melakukan kampanye, 

publikasi, promosi, dan iklan, namun hal tersebut lebih mendekatkan 

kepada publik servix atau utilities femi kepentingan pelayanan umum. 

 Tugas Humas pemerintah meliputi: 

a. Tugas Strategi  : Ikut serta dalam decision making proses 

b. Tugas Taktiks : Memberikan informasi, memberikan motivasi, 

menjalankan komuikasi timbal balik, membuat citra yang baik. 

Tugas strategis harus diimiliki karena Humas mempunyai fugsi 

sebagai juru bicara dan koordinator lalu lintas informasi dengan 

masyarakat, sedangkan tugas taktis diartikan sebagai mengamankan 

kebijaksanaan pemerintah (Widjaja, 2005:63). Saluran untuk mempelancar 

jalannya interaksi dan penyebaran informasi mengenai publikasi 

pembangunan melalui kerjasama dengan pihak pers, media cetak, atau 

elektronik dan lainnya. 

Menurut William I. Greener Jr dan George J. Tanber, pada level 

paling dasar, Humas pemerintah merupakan proses penyebaran informasi 

dari pemerintah. Tapi ketika dikaitkan dengan tugas kesekretariatan maka 
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definisi ini akan menjadi lebih luas. Humas Pemerintah akan telibat dalm 

upaya-upaya untuk mengatasi krisis manajement pemerintah sebagaimana 

yang dilakukan oleh departemen dalam negeri. Selain itu , Humas 

pemerintah juga akan terlibat dalam upaya-upaya untuk menciptakan atau 

meningkatkan citra pemerintah dan publisitasnya sebagaimana yang 

dilakukan oleh anggota kongres dan sekretaris pers (Lesy, 1992 : 41) 

Adanya progam kerja Humas yang dilaksanakan pemerintah dapat 

menyampaikan informasinya atau meberikan penjelasan mengenai 

tindakan serta kebijakan serta tindakan yang berhubungan dengan aktivitas 

yang dijalankan oleh pemerintah. Humas lembaga pemerintahan 

mempunyai beberapa cara untuk melaksanakan tugas utamanya. Menurut 

John D. Millet tugas Humas pemerintahan meliputi: 

1) Mengamati dan mempelajari tentang hasrat, keinginan-keinginan dan 
aspirasi yang terdapat dalam masyarakat 

2) Kegiatan memberikan nasihat oleh instansi atau sumbangan untuk 
menangapi apa yang sebaiknya dilakukan oleh instansi pemerintahan 
seperti yang dikehendaki publiknya 

3) Kemampuan untuk mengusahakan terjadinya hubungan memuaskan 
yang  diperoleh antara hubungan publik dengan aparat pemerintah 

4) Memberikan penerangan dan informasi tentang apa yang telah 
diupayakan oleh instansi yang bersangkutan (Ruslan, 2008:342) 
 

Dengan adanya peran Humas pemerintah sebagai tugas utamanya 

dalam menjalankan fungsinya, menjadikan sebagai jembatan penghubung 

antara pemerintah dan masyarakat. Mengamankan kebijakan yang dimiliki 

pemerintah serta menginformasikan kebijakan tersebut dengan baik 

kepada masyarakat. Sedangkan menurut Wijaya Humas mempunyai 

beberapa tugas yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 
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a. Pelaksanaan tujuan kedalam dan keluar melalui pendekatan 

informative, edukatif, persuasive dan dihindarkan pendekatan yang 

bersifat imperative dan punitif. 

b. Proses komunikasi lewat kegiatan dilakukan berencana dan terus 

menerus yang meliputi keterampilan komunikator, pesan yang 

disampaikan akurat, objektif, punya daya pengaruh yang kuat 

berhasilnya mencapai sasaran yang tealah ditetapkan.  

Bagi Humas pemerintahan kegiatan kehumasan dapat ditempuh 

secara strktural dalam wadah organisasi melembaga didukung oleh 

personal yang memiliki profesi yang sama atau antara lembaga fungsional 

pemerintahan secara fungsional dapat mendukung kerjasama yang baik 

guna melaksanakan komunikasi. ( Widjaja, 2008:53) 

4. Pembangunan Otonomi Daerah 

Pemerintah dalam membangun daerahnya membutuhkan sarana 

dan prasarana dalam mendukung penyelengaraan otonomi daerah 

memerlukan suatu tindakan untuk mengatur kegiatan yang dialakukan. 

Pemerintah membutuhkan kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung 

jawab di daerah secara porporsional dan berkeadilan, jauh dari praktek 

korupsi, kolusi serta nepotisme. Dengan itu mewujudkan kemapuan daerah 

dalam mengatur dan mengurus rumah tangga dibidang keuangan. 

Kemapuan keuangan sangat penting dalam pemerintahan untuk 

menjalakan otonomi daerah. Pentingnya posisi keuangan ini menurut 

Pramuji : Pemerintah Daerah tidak akan melaksanakan fungsinya dengan 
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efektif dan efisien, tanpa biaya yang cukup untuk memberikan pelayanan 

dan pembangunan. Dan keuangan ini lah yang merupakan salah satu dasar 

kriteria untuk mengetahui secara nyata kemampuan Daerah dalam 

mengurus rumah tangganya. (Kaho, 1988:125) 

Pendapat dari Kaho ini menegaskan bahwa setiap daerah harus 

mampu mengurus rumah tangganya dengan menyelengarakan tugas, 

kewajiban dan kewenangan setiap daerah. dengan pendanan atau dana 

operasional pembangunan. Dengan begitu daerah membutuhkan sumber 

keuangan untuk melaksanakan kegiatan daerah. Pembanguan merupakan 

perubahan menuju pola-pola masyarakat memunkinkan realisasi yang 

lebih baik dari nilai-nilai kemanusiaan yang memungkinkan suatu 

masyarakat mempunyai kontrol yang lebih terhadap diri mereka sendiri. 

(Zulkarimen, 2004: 28).  

Otonomi daerah adalah penyelengaraan urusan pemerintah oleh 

pemerintah daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas 

pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan 

prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksudkan 

dalam undang-undang dasar republic Indonesia tahun 1945. (Rozali, 2007 

: 191). Sedangkan undang-undang No.32 tahun 2004 yang mengatur 

pemerintahan Daerah adalah kewenangan daerah otonomi untuk mengurus 

dan mengatur masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan 

aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan perudang-undangan. Setiap 

pembangunan yang dilaksanakan membutuhkan dana, sehingga 
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membutuhkan investasi baik dari pihak pemerintah maupun dari pihak 

swasta. Potensi yang dimilki oleh daerah bisa dikembangkan untuk 

menambah pemasukan pendapatan daerah. 

 

G. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian peran Humas 

dalam mengembangkan potensi daerah yang ada di Kabupaten Kulon 

Progo, yakni penelitian kualitatif. Dimana penelitian ini tidak mencari 

hubungan antara variable dan hanya bertujuan melukiskan secara 

sistematis mengenai fakta atau karakteris populasi atau dibidang tertentu 

secara faktual atau cermat (Rakhmat, 2000;24) Prosedur pemecahan 

permasalahan yang diselidiki dapat mengambarkan atau melukiskan 

keadaan subjek atau objek penelitian suatu lembaga, masyarakat dan lain-

lain. Penelitian deskriptif bertujuan sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala 

yang ada 

b. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek 

yang berlaku 

c. Membuat perbandingan dan evaluasi 

d. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi maslah 

yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menerapkan 

rencana atau keeputusan pada waktu yang akan datang (Rakmat, 2005) 
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2. Subyek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian dari penelitian ini adalah staf dari kehumasan dan 

informasi Pemkab Kulon Progo. Peneliti meneliti kegiatan yang dilakukan 

Humas Pemkab Kulon Progo baik kegiatan eksternal maupun kegiatan 

internal. Objek penelitian ini fokus pada peranan Humas Pemkab Kulon 

Progo dikaitkan dengan tugas dan fungsinya sebagai sarana promosi 

potensi daerah. Keberhasilan penyelengaraan tugas dan fungsi peran 

Humas Pemkab Kulon Progo ditentukan sebagai faktor seperti kegiatan 

yang dilakukan. Sebagai faktor penunjang kegiatan ekternal maupun 

kegiatan internal yang dilakukan untuk menguatkan citra potensi daerah di 

Kabupaten Kulon Progo. 

3. Teknik  Pengumpulan Data 

Untuk mencari informasi guna mendapatkan data-data yang 

diperlukan, maka dibedakan menjadi dua jenis yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau bersumber dari objek 

penelitian perorangan kelompok, dan organisasi dengan cara penelitian di 

lapangan. 

1) Wawancara 

Wawancara sebagai cara utama dalam mengumpulkan data atau 

informasi Wawancara yaitu proses tanya jawab secara lisan antara kedua 

belah pihak yang mempunyai kaitan dengan masalah yang diteliti. 

Wawancara akan dilakukan secara mendalam (in deph interview) untuk 
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memperoleh data yang mencakup hal-hal yang berkaitan dimasa lampau, 

sekarang dan masa datang. Teknik yang digunakan adalah wawancara 

bebas terpimpin untuk memudahkan penulis dalam memperoleh data 

secara maksimal dalam suatu kebebasan dan kewajaran. Wawancara 

dilakukan dengan menggunakan dua jenis pertanyaan. Pertama, wawancara 

terstruktur yaitu menggunakan daftar pertanyaan yang telah dibuat oleh 

penulis sebagai panduan (interview guide). Dan kedua, wawancara tak 

terstruktur, yakni menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang muncul 

secara spontan dan merupakan perkembangan dari daftar pertanyaan yang 

ada yang sifatnya informal. Orang-orang yang akan diwawancarai: 

Kepala Humas Pemkab Kulon Progo, Kasi Pemberitaan, Staf 

Pemberitaan. 

2) Observasi  

Observasi yaitu pengamatan langsung terhadap obyek penelitian. 

Observasi memungkinkan peneliti mengamati lebih dekat gejala,dalam 

hal ini peneliti dapat mengambil jarak sebagai pengamat semata-mata, 

atau dapat pula melibatkan diri didalam situasi yang diselidiki, ataupun 

secara aktif berpartisipasi. Beberapa cara observasi yang lazim dilakukan 

adalah: catatan informal, sesuatu bentuk tingkah laku yang masuk dalam 

rangka masalah, ditulis sebagai catatan pengamatan sehingga akhirnya 

terdapat serangkaian catatan yang berpusat pada masalah yang diselidiki, 

daftar cek, sebuah daftar yang dimaksudkan sebagai penolong untuk 

catatan setiap faktor secara sistematik. 
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b. Data Skunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi 

(tersedia) melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan diberbagai 

organisasi atau perusahaan. 

1) Data Internal 

Data internal data yang diperoleh atau bersumber dari dalam 

perusahaan bersangkutan, seperti jumlah karyawan, bentuk-bentuk  

penawaran seperti jumlah karyawan, laporan publikasi, laporan 

kegiatan, dokumentasi, dan profile perusahaan 

2) Data eksternal 

Data eksternal data yang bersumber dari luar perusahaan, tanggapan 

atau opini publik, situasi, dan kondisi sosial yang menjadi bahan 

informasi terkini atau faktual dalam proses riset. 

4. Metode Analisis Data 

Penelitian melalui trianggulasi menurut Moleong (2004:330) adalah 

teknik pemeriksaan keabssahan data yang memanfaatkan pengecekan sumber 

lain untuk pembanding, yaitu penggunaan a) sumber, b) metode, c) penyidik 

dan, d) teori secara kualitatif. Artinya, teknik trianggualasi adalah sebagai  

upaya untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang 

ada dalam konteks pengumpilan data tentang berbagai kejadian dan hubungan 

dari berbagai pandangan, dengan kata lain bahwa pihak peneliti dapat 

melakukan chek and recheck temuan-temuannya dengan cara membandingkan, 

yaitu melakukan: 
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Pertama, teknik triangulasi dengan sumber yang berarti membandigkan 

dan pengecekan balik derajat kepercayaan suatu informasi yang dipeoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda melalui: 

a. Perbandingan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Perbandingan apa yang dikatakan seseorang didepan umum 

c. Perbandingan apa yang dikatakan tentang situasi penelitian dengan apa 

yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Perbandingan keadaan dan perspektif seseorang berpendapat sebagai 

rakyat biasa, dengan yang bependidikan dan pejabat pemerintah 

Kedua, teknik triangulasi dengan metode, yaitu terdapat dua strategi, 

yaitu: 

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitaian melalui 

bebeerapa teknik pengumpulan data, dan 

b. Pegecekan derajat kepercayaan beberapa data dengan sumber yang sama. 

Ketiga, teknik triangulasi penyidik, dengan memanfaatkan penelitian 

atau pengamatan lainnya untuk pengecekan kembali derajat kepercaayaan 

data. Cara lain adalah membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis 

dengan yang lain, dan pemanfaatan teknik untuk mengurangi pelencengan 

dalam pengumpulan suatu data hasil penelitian. 

Keempat, teknik trianguasi teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta 

tidak dapat diperiksa derajat kepercayaanya dengan saru teori atau lebih, dan 

dapat dilaksanakan dengan penjelasaan banding (rival explanation) 

Menurut Lexy J. Moleong (2002:178) dalam rangka menguji 



31 
 

kebenaran data/memeriksa keabsahan data digunakan teknik triangulasi 

dengan menggunakan pemeriksaan sumber-sumber lain yaitu dengan 

membandinngkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan sumber yang berbeda. Hal ini dapat dicapai 

dengan cara membandingkan antara data hasil wawancara dengan data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan dan dari dokumentasi. Data akan 

dikategorikan valid apabila telah terjadi keajegan yang diperoleh dari berbagai 

sumber.  

Analisis data dimulai sejak data dikumpulkan dibaca, ditelaah, 

diurutkan kemudian dikelompkan berdasarkan jenisnya kemudian diedit sesuai 

dengan kepeerluan serta kategorinya. Teknik data yang akan digunakan 

adalalah analisis kualitatif yakni metode menarik kesimpulan dari beberapa 

peristiwa yang sifatnya sulit untuk diukur secara kuantitatif atau angka. 

Penelitian kualitatif ini berisi tentang kutipan-kutipan data untuk memberikan 

gambaran penyajian laporan. 

5. Triangulasi Sumber 

Pengelolaan data yang diperoleh dilakukan dengan mengacu pada 

fokus kegiatan yang dilakukan oleh Humas Pemkab Kulon Progo dalam 

mewujudkan hubungan harmonis dengan publik, serta dengan hal-hal yang 

menghambat serta mendukung strategi dalam mengembangkan potensi daerah.  

Data yang didapat dari hasil wawancara dengan pihak Humas yang diwakli 

sub bagian pemberitaan dan selain itu dilakukan studi pustaka dan 

dokumentasi dari catatan-catatan Pemerintah Kabupaten, berita acara, kliping 
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surat kabar, video, foto dan sejenisnya. Pengguaan teknik Triangulasi sumber 

pada penelitian ini dilakukan dengan cara memanfaatkan sumber yaitu pihak-

pihak yang bertanggungjawab melakukan promosi potensi daerah. Dalam 

memberikan pemaknaan terhadap strategi yang dilakukan Humas Pemkab 

Kulon Progo. Dengan adanya teknik triangulasi ini diharapkan dapat menjadi 

pembuktian untuk masyarakat akan pemahaman peran dan strategi yang telah 

dilakukan oleh Humas Pemkab Kulon Progo. 

Gambar 6 

Triangulasi Sumber 

Wawancara   informasi dari staf 
pemerintahan yang 
berhubungan dengan 
pengembangan potensi 
daerah, Humas 
pemerintahan bagian 
informasi,  

DATA PENELITIAN 

Counten Analiysis  dokumen, beserta 
arsip yang 
berhubungan dengan 
pengembangan 
potensi daerah 

 

 

Observasi   keadaan Humas Pemkab 
Kulon Progo dalam 
menjalakan peran 
mengembangkan potensi 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian tentang peran dan strategi yang dilakukan di Humas Pemkab 

Kulon progo dalam mengembangkan potensi daerah dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1.  Peran yang dilakukan oleh Humas Pemkab Kulon progo adalah sebagai 

tanggung jawab dari jabatanya selaku staf pegawai Pemerintahan Kabupaten 

Kulon Progo. 

2. Peran yang dilakukan oleh Humas Pemkab Kulon progo sangat besar sekali 

dalam mempromosikan potensi daerah baik bagi kalangan pengusaha mikro 

kecil, investor, masyarakat, kantor penanaman modal, dan pemerintah. 

3. Humas melakukan peran sebagai jembatan penghubung komunikasi antara 

pimpinan daerah kabupaten dengan staf pegawai, dan pemerintahan dengan 

pihak investor beserta masyarakat berjalan dengan baik. 

4. Humas dalam melakukan peranya mengunakan strategi pendekatan yang 

dilakukan oleh Humas Pemkab Kulon progo berjalan dengan baik,  karena 

mampu berkordinasi dengan baik dengan wartawan. Dengan pemberitan yang 

dapat dikontrol dengan baik maka humas berperan dalam pembangunan citra 

Kabupatan Kulon Progo 
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B. Saran 

1. Diharapkan peran Humas Pemkab Kulon progo dalam mengembangkan 

potensi daerah bisa terus berlangsung, sehingga potensi daerah yang dimiliki 

dapat diberdayagunakan untuk kesejahteran masyarakat. 

2. Diharapkan bagi pemerintah Kabupaten Kulon Progo mendukung kerja yang 

dilakukan oleh humas, karena dengan pengalokasian dan yang kurang 

membuat progam-progam yang dilakukan oleh humas banyak yang terhambat 

bahkan dihilangkan.  

3. Diharapkan penelitian selanjutnya dengan tema yang sama dapat melakukan 

penelitan dengan lebih maksimal. 

C. Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT atas segala 

berkat, rahmat serta segala kemudahan yang telah diberikan kepada peneliti 

hingga selesainya penulisan skripsi ini yang berjudul “Peran Humas 

Pemerintah Dalam Mengembangkan Potensi Daerah Kabupaten Kulon Progo. 

Dengan segenap kerendahan hati peneliti menyadari masih banyak 

kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Namun peneliti telah berupaya 

semaksimal mungkin agar dapat memenuhi syarat dan kriteria yang telah 

ditetapkan dan melakukan yang terbaik yang dapat peneliti lakukan. 

Keberhasilan skripsi ini berkat dari dorongan dan bantuan berbagai pihak, baik 

material, moral dan spiritual. Peneliti mengucapkan banyak terima kasih, 

semoga amal kebaikan dari berbagai pihak yang telah membantu mendapatkan 

balasan dari Allah SWT 
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